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ABSTRAK

TINGKAT PENCEMARAN PERAIRAN PANTAI KELAPA KUNJIR
SUKAJAYA LEMPASING, KECAMATAN PADANG CERMIN,
PESAWARAN BERDASARKAN KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS

Oleh

SEVI KODDIARA

Pantai Kelapa Kunjir merupakan salah satu wisata bahari yang berada di wilayah
Kabu- paten Pesawaran. Pantai ini merupakan kawasan wisata yang berpasir dan
sedikit ber- batu, serta perairan pantainya yang memiliki padang lamun (Andian &
Aida, 2023). Dampak langsung dari aktivitas wisata bahari dapat menyebabkan
terjadinya penurunan kualitas air dan terganggunya fungsi dari ekologis perairan.
Penurunan kualitas air dapat diakibatkan oleh kegiatan antropogenik. Untuk me-
ngetahui kondisi perairan digunakan organisme makrozoobentos, makrozoo-
bentos sangat peka terhadap perubahan kualitas perairan tempat hidupnya. Pene-
litian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Febuari 2024 di Pantai Kelapa Kunjir,
Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran, Lampung. Untuk
mengkaji kondisi perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos dapat diana-
lisis menggunakan metode kurva ABC dan untuk mengetahui hubungan para-
meter kualitas air dan kelimpahan makrozoobentos dapat dianalisis menggunakan
metode principal component analysis (PCA). Makrozobentos yang ditemukan pa-
da penelitian sebanyak 28 jenis spesies yang berbeda dengan 4 kelas yaitu, kelas
gastropod ber-jumlah (15 spesies), bivalvia (9 spesies), polychaeta (2 spesies), dan
malacostraca (2 spesies) dan 19 famili. Kurva ABC menunjukkan kondisi perairan
Pantai Kelapa Kunjir yang berada di tingkat tercemar sedang. Hasil PCA menun-
jukkan hubungan-hubungan parameter fisika dan kimia kualitas perairan yang me-
mengaruhi kelimpahan makrozoobentos yaitu kecerahan, kedalaman salinitas pH,
DO dan BOT sedimen yang berkorelasi positif, sedangkan hubungan parameter
fisika dan kimia kualitas perairan yang berkorelasi negatif dengan kelimpahan
yaitu suhu dan BOT perairan.

Kata kunci: Makozoobentos, Kelimpahan, ABC, PCA.



ABSTRACT

THE WATER POLLUTION LEVEL OF KELAPA KUNJIR BEACH
SUKAJAYA LEMPASING, PADANG CERMIN DISTRICT, PESAWARAN
BASED ON MACROZOOBENTOS COMMUNITIES

By

SEVI KODDIARA

Kelapa Kunjir Beach is one of the marine tourism destinations located in the Pesa-
waran Regency. This beach is characterized by sandy and slightly rocky areas,
with seagrass beds in its waters (Andian & Aida, 2023). Direct impacts of marine
tourism activities can lead to a decline in water quality and disruption of the eco-
logical functions of the waters. The decline in water quality can be caused by an-
thropogenic activities. To assess the condition of the waters, macrozoobenthos are
used, as they are very sensitive to changes in water quality. This study was con-
ducted from January to February 2024 at Kelapa Kunjir Beach, Sukajaya Lem-
pasing, Padang Cermin District, Pesawaran, Lampung. To evaluate the condition
of the waters based on the macrozoobenthos community, the ABC curve method
ware used, and to understand the relationship between water quality parameters
and macrozoobenthos abundance, principal component analysis (PCA) can be-
applied. The study found 28 different species of macrozoobenthos across 4 class-
es: gastropods (15 species), bivalves (9 species), polychaetes (2 species), and ma-
lacostracans (2 species), with 19 families. The ABC curve indicated that the water
condition at Kelapa Kunjir Beach was at a moderately distrubed level. PCA show-
ed that the physical and chemical water quality parameters affecting abundance
were clarity, depth, salinity, pH, DO, and sediment BOT, which were positively
correlated. Conversely, temperature and water BOT, which were negatively
correlated with macrozoobentos abundance.

Keywords: Macrozoobenthos, Abundance, ABC, PCA.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Pesawaran memiliki luas 1.173,77 km? dan merupakan salah satu dae-
rah yang memiliki potensi pariwisata yang tinggi khususnya di daerah Pantai
(Ayu, 2023). Pantai Kelapa Kunjir merupakan salah satu wisata bahari yang be-
rada di wilayah Kabupaten Pesawaran. Lokasi Pantai Kelapa Kunjir relatif mudah
dijangkau dari Kota Bandar Lampung sekitar 10,8 km dengan waktu tempuh ku-
rang lebih 27 menit. Pantai ini merupakan kawasan wisata yang berpasir dan sedi-
Kit berbatu, serta perairan pantainya yang memiliki padang lamun (Andian &
Aida, 2023).

Dampak langsung dari aktivitas wisata bahari dapat menyebabkan terjadinya pe-
nurunan kualitas air dan terganggunya fungsi dari ekologis perairan. Penurunan
kualitas air dapat diakibatkan oleh kegiatan antropogenik. Kegiatan antropogenik
merupakan aktivitas manusia baik disengaja maupun tidak disengaja di sekitar wi-
layah tersebut, kegiatan antropogenik yang terdapat di Pantai Kelapa Kunjir di an-
taranya kegiatan wisatawan, alur kapal, dan permukiman yang dapat memenga-
ruhi penurunana kualitas perairan yang akan berdampak pada organisme atau bi-
ota yang tinggal di perairan tersebut. Organisme yang tinggal pada lingkungan
yang mengalami penurunan kualitas perairan akan mengalami gangguan fungsi fi-
siologis, bahkan kematian apabila tidak memiliki toleransi tinggi terhadap peru-
bahan kualitas perairan. Perubahan tersebut bisa terjadi karena suhu, salinitas, ke-
cerahan/kekeruhan, oksigen, atau kandungan bahan organik yang terdapat di ling-

kungan perairan tersebut (Simbolon, 2016).



Berdasarkan kondisi tersebut, lingkungan perairan Pantai Kelapa Kunjir Sukajaya
Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran perlu dilakukan pengelolaan.
Dalam upaya mengelola ekosistem tersebut perlu diketahui tentang kondisi kuali-
tas perairannya. Untuk mengetahui kondisi kualitas perairan salah satunya dapat
menggunakan makrozoobentos. Makrozoobentos sering digunakan sebagai bio-
indikator dalam pengujian kualitas air di suatu perairan karena sangat peka ter-
hadap perubahan kualitas perairan tempat hidupnya sehingga sangat berpengaruh
terhadap komposisi dan kelimpahan jenisnya. Makrozoobentos juga memiliki per-
gerakan yang relatif diam dan hidup menempati subtrat sehingga mampu menen-
tukan baik atau tidaknya kualitas lingkungan suatu perairan (Ayu et al., 2015).
Maka penelitian kualitas perairan berdasarkan makrozoobentos ini dilakukan un-
tuk pertama kalinya di Pantai Kelapa Kunjir Sukajaya Lempasing. Kecamatan Pa-
dang Cermin, Pesawaran, Lampung untuk mengetahui kualitas perairan Pantai

Kelapa Kunjir.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi jenis makrozoobentos di Pantai Kelapa Kunjir.

2. Mengkaji kondisi perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos Pantai Ke-
lapa Kunjir.

3. Menganalisis hubungan parameter kualitas air dan kelimpahan makrozoobentos

di Pantai Kelapa Kunjir.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini memberikan informasi tentang kondisi perairan di Pan-
tai Kelapa Kunjir, Kecamatan Padang Cermin Pesawaran. Hasil penelitian ini juga

bisa digunakan sebagai sumber rujukan pengelolaan Pantai Kelapa Kunjir.



1.4 Kerangka Pemikiran

Pantai Kelapan Kunjir Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Pesawa-
ran merupakan salah satu tempat yang dijadikan sebagai obyek wisata bahari.
Dampak adanya kegiatan antropogenik, seperti kegiatan wisata dan alur kapal,
serta permukiman di wilayah perairan pantai. Kelapa Kunjir dapat memengaruhi
penurunan kualitas perairan di Pantai Kelapa Kunjir. Penurunan kualitas perairan
sangat memengaruhi ekosistem-ekosistem serta organisme di dalamnya, sehingga

perlu diketahuinya kondisi suatu kualitas perairan.

Penelitian ini menjelaskan dan menganalisis terkait hubungan kualitas perairan
berdasarkan komunitas makrozoobentos. Struktur komunitas merupakan ilmu
yang mempelajari tentang susunan atau komposisi spesies atau kelimpahan dalam
suatu ekosistem (Rahim, 2021). Struktur komunitas memiliki beberapa indeks

ekologi yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi.

Mengetahui kualitas perairan Pantai Kelapa Kunjir dapat dianalisis berdasarkan
parameter fisika, kimia dan biologi. Penelitian kualitas perairan berdasarkan ko-
munitas makroozobentos belum pernah dilakukan di Pantai Kelapa Kunjir. Na-
mun penelitian yang serupa dengan metode yang sama sudah dilakukan di pantai
terdekatnya yaitu Pantai Mutun. Pantai tersebut memiliki tipe subtrat yang sama
dengan Pantai Kelapa Kunjir (Reny, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan analisis struktur komunitas makrozoobentos yang kemudian dihubung-
kan dengan keanekaragaman, dominansi dan keseragaman serta pengukuran pa-
rameter fisika dan kimia berupa suhu, kecerahan, salinitas, pH, DO, BOT, serta
subtrat. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar
1
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Pantai

Ekosistem pantai merupakan ekosistem yang unik karena merupakan wilayah per-
alihan antara ekosistem darat (teresterial) dan ekosistem laut (oseanik), pengaruh
kedua ekosistem tersebut membentuk karakteristik baru dan berbeda dari ke-

dua ekosistem yang saling mempengaruhinya (Alwi et al., 2019). Ekosistem pan-
tai sering digunakan untuk beraktivitas oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini terkadang memberi efek berbahaya bagi biota yang ada di pantai. Di-
namika ekosistem perairan, struktur komunitas, dan daya dukung lingkungan da-
pat memberikan pengaruh yang sangat besar untuk ekosistem. Semakin stabil

lingkungan, maka semakin stabil ekosistem perairan (Tamama & As’adi 20204).

Ekosistem pantai memiliki karakteristik antara lain ditumbuhi tumbuhan pionir.
Tumbuhan tersebut memiliki sistem perakaran yang menancap ke dalam dan tum-
buhan ini biasanya memiliki toleransi tinggi terhadap kadar garam di laut (Epilia
& Sukada 2021). Struktur komunitas yang ada di perairan pantai yaitu:

1) Struktur komunitas ekosistem mangrove

Ekosistem mangrove merupakan tipe vegetasi khas yang terdapat di daerah Pantai
tropis. Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis, namun labil,
ekosistem hutan mangrove merupakan daerah asuhan (nursery ground) hewan-
hewan muda (juvenile stage) yang akan bertumbuh kembang menjadi hewan-
hewan dewasa perairan seperti burung, serangga, ular, udang, ikan dan kerang-
kerangan (Renta et al., 2016)



Mangrove memegang peranan yang penting dalam melindungi daratan dari abrasi
oleh gelombang laut, juga berfungsi sebagai peredam alami dari terjangan tsuna-
mi. Ekosistem mangrove memiliki fungsi dan manfaat yang sangat besar, baik
ditinjau secara fisik, kimia, ekologi, dan ekonomi. Secara fisik ekosistem man-
grove dapat menjaga garis pantai agar tidak terjadi abrasi dan menahan sedimen.
Secara ekologi ekosistem mangrove merupakan habitat biota darat dan laut, se-
bagai daerah asuhan, mencari makan, dan tempat pemijahan bagi biota perairan
(Alwi et al.,2019). Ekosistem mangrove juga memiliki nilai ekonomi sebagai wa-
hana wisata, penghasil keperluan rumah tangga (kayunya sebagai bahan bangun-
an, hiasan, dan meubel) dan penghasil keperluan industri seperti bahan tekstil, ba-

han pembuatan kertas (Supriadi et al., 2015).
2) Struktur komunitas ekosistem lamun

Lamun merupakan salah satu ekosistem perairan pantai yang sangat penting, baik
secara fisik maupun biologis, karena selain memiliki produktivitas primer tinggi,
pendaur zat hara, tempat untuk mencari makan (feeding ground), berpijah (spaw-
ning ground), pembesaran (nursery ground) dan berlindung (shelter) berbagai bi-
ota laut. Hampir semua tipe substrat dapat ditumbuhi oleh lamun seperti pasir,
lumpur dan batuan. Namun padang lamun lebih sering ditemukan di perairan de-
ngan substrat lumpur berpasir tebal di antara ekosistem mangrove dan ekosis-
tem terumbu karang (Hitalessy et al.,2015). Lamun memainkan peranan penting
di perairan laut dangkal, sebagai pelindung dasar perairan dari erosi (Takaende-
ngan et al., 2010). Selain itu, ekosistem lamun juga berhubungan erat dengan

terumbu karang dan mangrove.

3) Struktur komunitas terumbu karang

Terumbu karang adalah stukrur bawah air yang tersusun dari endapan kalsium
karbonat (CaCQO3), yang dihasilkan oleh fauna karang yang pada umumnya di-
jumpai di perairan tropis terumbu karang masuk dalam filum Cnidaria, kelas
Anthozoa, ordo Scleractinia dan memiliki 15 famili. Adapula faktor-faktor fisika
dan ekologi yang menjadi pembatas kehidupan terumbu karang yaitu suhu, Sali-
nitas, cahaya, sedimentasi, gelombang dan kedalaman. Faktor ekologi yaitu per-

saingan, pemangsaan dan grazing. Di daerah terumbu karang hidup organisme



yang berasosiasi yaitu alga, krustasea, moluska, ekinodermata dan ikan.
Terumbu karang merupakan ekosistem yang subur dan kaya akan makan-

an. Struktur fisiknya yang rumit, bercabang-cabang, bergua dan berlorong-lorong
membuat ekosistem ini habitatnya sangat menarik bagi banyak jenis biota laut
baik flora maupun fauna. Struktur komunitas karang dan biota asosiasi pada

kawasan terumbu karang (Tuhumena et al., 2013).

2.2 Kualitas Perairan

Kualitas perairan adalah suatu kelayakan lingkungan perairan untuk menunjang
kehidupan dan pertumbuhan organisme air yang nilainya dinyatakan dalam suatu
kisaran tertentu. Kualitas perairan secara luas dapat diartikan sebagai faktor fisika
dan kimia yang memengaruhi kehidupan ikan dan organisme perairan lainnya, ba-
ik secara langsung maupun tidak langsung. Kualitas perairan juga dapat ditinjau
dari kandungan zat hara yang merupakan indikator dari kesuburan perairan. Kua-
litas perairan banyak dipengaruhi oleh parameter fisika dan kimia. Tingkat peru-
bahan kondisi perairan dapat diketahui dengam cara melakukan pengukuran pa-

rameter fisika dan kimia perairan tersebut.

2.2.1 Parameter fisika

1) Suhu

Suhu air adalah faktor pengendali untuk kehidupan akuatik, suhu mengendalikan
laju aktivitas metabolik, aktivitas reproduksi dan siklus hidup. Jika suhu aliran
meningkat, menurun atau berfluktuasi terlalu luas, aktivitas metabolik dapat me-
ningkat, melambat, bahkan tidak berfungsi. Menurut Effendi (2003) aktivitas
makrozoobentos membutuhkan suhu optimum yang berbeda-beda. Setiap pening-
katan suhu sebesar 10°C, akan meningkatkan proses dekomposisi dan konsumsi

oksigen menjadi 2-3 kali lipat.

Peningkatan suhu dapat disebabkan oleh perbedaan waktu, lintang, ketinggian dari
permukaan laut, sirkulasi udara, dan kedalaman air. Suhu air dapat memengaruhi
kehidupan biota air secara tidak langsung, yaitu melalui pengaruhnya terhadap

kelarutan oksigen dalam air. Suhu 25-30°C merupakan suhu yang baik untuk



makrozoobentos. kisaran suhu yang mampu mendukung kehidupan makrozoo-
bentos adalah 27-32°C. Apabila semakin tinggi suhu maka semakin berkurang

konsentrasi oksigen di dalam air (Ghufran et al., 2007).
2) Kecerahan

Kecerahan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi adanya makrozoobentos
di suatu wilayah perairan. Masuknya cahaya matahari ke dalalam perairan mampu
memengaruhi produktivitas primer dan kedalaman suatu perairan, karena cahaya
tidak mampu masuk ke perairan dalam. Beberapa faktor lain yaitu tingkat keke-
ruhan suatu perairan, sudut datangnya cahaya matahari dan intensitas dari cahaya
matahari (Hadiputra dan Damayanti, 2013).

Kecerahan juga mampu menentukan tingkat kekeruhan dari suatu perairan khu-
susnya di pantai yang memiliki kondisi terkena pasang surut dan substrat pasir
yang memiliki partikel cukup kecil. Beberapa faktor lain yang menghambat kece-
rahan selain pasang surut, yaitu aktivitas organisme, aktivitas manusia, dan cuaca.
Jika kecerahan pada suatu daerah tergolong rendah maka dapat mengakibatkan
terganggungnya sistem osmoregulasi bagi organisme seperti sulitnya bernafas,
penglihatan yang kurang jelas, serta kemampuan cahaya matahari masuk ke

perairan (Latuconsina, 2019).
3) Salinitas

Salinitas merupakan suatu faktor lingkungan yang keberadaannya dapat me-
mengaruhi proses biologi suatu organisme. Salinitas dapat memengaruhi laju
pertumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, dan kelangsungan hidup orga-
nisme. Salinitas adalah faktor abiotik yang sangat menentukan penyebaran biota
laut, termasuk makrozoobentos. Salinitas juga berperan dalam memengaruhi pro-

ses osmoregulasi biota perairan termasuk makrozoobentos (Nybakken, 1992).

Kisaran salinitas yang ideal bagi kehidupan makrozoobentos berkisar antara 15-45
ppt (Angelia et al., 2019). Salinitas yang optimal bagi makrozoobentos jenis gas-
tropoda berada pada kisaran 28-34 °/o, Pada salinitas rendah, laju respirasi bentos
biasanya menurun. Beberapa bentos pada salinitas rendah kebanyakan akan me-



narik diri dan bersembunyi dalam cangkangnya menutup rapat operkulum. Se-
baliknya, jika salinitas berada pada salinitas yang mampu ditoleransi oleh mak-
rozoobentos, maka bentos akan bergerak aktif untuk mencari makanan. Nilai sa-
linitas pada umumnya bersifat alami dimana tinggi rendahnya hanya dipengaruhi
oleh faktor cuaca dan alam.

2.2.2 Parameter Kimia

1) Derajat Keasaman (pH)

pH (power of hydrogen) digunakan untuk mengetahui kondisi asam atau basa pa-
da kondisi perairan lingkungan. Organisme perairan memiliki kemampuan yang
beda dalam menoleransi pH perairan. Pratiwi (2010) mengatakan bahwa pH anta-
ra 5-9 merupakan pH optimum untuk organisme akuatik dapat hidup. Sementara
itu menurut Gundo (2010), ukuran pH yang bertoleransi dengan makrozoobentos
berkisar 6,8-8,5. Kondisi perairan dengan pH atau derajat keasaman yang berada
hingga di titik asam kuat atau basa kuat mampu menyebabkan kerusakan kelang-
sungan hidup organisme, salah satunya gangguan metabolisme dan respirasi. Fak-
tor lain terhadap tingkat derajat keasaman dipengaruhi oleh sedimen, semakin ke-
cil ukuran butir suatu sedimen maka pH yang dimiliki perairan tersebut akan se-
makin rendah dan sebaliknya. Perairan akan diindikasikan tercemar dan tidak la-
yak digunakan dalam kehidupan sehari-hari apabila berada pada pH<5 atau pH>9

karena akan mengancam kehidupan makhluk hidup.
2) Dissolved Oxsygen (DO)

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peran penting se-
kaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air. Menurut Muslim et al.
(2020) pada umumnya kehidupan organisme perairan dapat bertahan jika oksigen
terlarut (DO) minimum sebanyak 5 mg/L, selebihnya bergantung pada ketahanan
organisme perairan, suhu, serta kehadiran pencemaran. Nilai kadar DO yang ma-
mpu mendukung kehidupan makrozoobentos adalah berkisar 4- 6 mg/L. Jenis
masing-masing biota mempunyai respon yang berbeda terhadap penurunan oksi-
gen terlarut. Semakin tinggi kadar DO di suatu lingkungan, makin baik juga ke-

hidupan makrozoobentos yang menempatinya (Tagwa, 2010).
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3) Bahan Organik Total (BOT)

Kandungan organik yang terdapat di sedimen laut terdiri dari partikel—partikel
yang berasal dari hasil pecahan batuan dan potongan—potongan kulit (shell) serta
sisa rangka dari organisme maupun dari detritus organik daratan yang telah ter-
transportasi oleh berbagai media alam dan terendapkan di dasar perairan dalam
kurun waktu yang cukup lama (Sari, 2014). Menurut Ridwan et al. (2016) mak-
rozoobentos erat kaitannya dengan tersedianya bahan organik yang terkandung
dalam sedimen, karena bahan organik merupakan sumber nutrien bagi biota yang
pada umumnya terdapat pada sedimen dasar. Namun jika bahan organik melebihi
ambang batas sewajarnya maka kedudukan bahan organik tersebut dianggap se-

bagai bahan pencemar.

Bahan organik terlarut dalam air laut berasal dari 4 sumber utama, yaitu daratan,
penguraian organisme yang telah mati oleh bakteri, hasil metabolisme alga, salah
satunya fitoplankton dan ekskresi zooplankton atau organisme laut lainnya. Pada
daratan, bahan organik biasanya didapatkan dari hasil sampah-sampah yang ter-
buang ke saluran air yang mengalir ke laut dalam keadaan sudah siap dioksidasi
dan membusuk di laut. Proses kecepatan dalam penguraian organisme mati oleh
bakteri menentukan banyak tidaknya organisme dekomposer yang berada pada
suatu daerah karena di laut sebagian besar bahan organik terdiri atas material yang
komplek dan tahan terhadap penguraian bakteri (Santoso, 2010).

4) Substrat

Menurut Suparkan (2017), kebanyakan makrozoobentos suka mendiami substrat
yang memiliki tekstur berpasir atau berlumpur daripada batuan. Hal ini karena
substrat lumpur dan pasir memiliki nutrisi yang berlimpah, namun jika pada be-
batuan terdapat nutrisi berlimpah maka memungkinkan adanya makrozoobentos
di sekitar bebatuan. Makrozoobentos sangat jarang ditemukan pada substrat tanah
liat disebabkan tanah liat memiliki kandungan nutrisi yang sedikit dan permukaan
tanah liat cukup menyulitkan makrozoobentos dalam beraktivitas dan bergerak.

Selain itu, partikel tanah liat juga sulit ditembus oleh makrozoobentos.
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2.3 Klasifikasi Makrozoobentos

Makrozoobentos adalah organisme akuatik yang hidup di dasar perairan dengan
pergerakan relatif lambat yang sangat dipengaruhi oleh sedimen dasar serta ku-
alitas perairan dan memiliki peranan dalam ekosistem perairan yaitu sebagai pe-
ngurai materi organik yang jatuh kedasar perairan dan mentransfer energi dari
produsen primer ketingkatan trofik berikutnya. Organisme ini hidup menetap (se-
sile) di dasar perairan dengan pergerakan yang terbatas sehingga memiliki ke-
mampuan untuk merespon dengan cepat terhadap perubahan kondisi lingkungan

secara terus-menerus. Selain itu, makrobentos memiliki siklus hidup yang lama.

Makrozoobentos merupakan kelompok bentos yang memiliki ukuran lebih besar
dari 1,0 mm. Organisme ini memiliki ukuran 3-5 mm pada usia dewasa dan dapat
tersaring dengan menggunakan mata saring 1,0 x 1,0 mm? atau 2,0 x 2,0 mm?. Ke-
lompok ini merupakan hewan bentos yang terbesar, jenis hewan yang termasuk
kelompok ini adalah moluska, anelida, crustacea, dan beberapa insekta air dan lar-
va dari diptera. (Yunitawati et al., 2012). Di antara kelompok tersebut, kelompok
polychaeta, crustacea, echinodermata dan moluska merupakan kelompok orga-
nisme dominan yang menyusun makrozoobentos di perairan lotik pada wilayah
pantai. Polychaeta banyak ditemukan sebagai organisme pembentuk tabung dan
penggali, crustacea terutama dari golongan ostracoda yang umumnya mendiami
daerah permukaan. Moluska biasanya terdiri oleh spesies-spesies bivalvia dan be-
berapa gastropoda yang hidup di permukaan, serta echinodermata terutama dari
jenis bintang laut atau bintang ular (Kurniawan & Yoswanty, 2017). Beberapa ke-
lompok makrozoobentos tersebut dijabarkan sebagai berikut:

2.3.1 Polychaeta

Polychaeta (cacing laut) adalah salah satu sumberdaya pesisir yang banyak me-
limpah di perairan Indonesia. “Polychaeta” berasal dari bahasa Yunani, yaitu poly
yang berarti banyak dan chaeta yang berarti setae atau sikat (Campbell dan Recce,
2012). Polychaeta termasuk dalam biota bentos yang dapat hidup di berbagai jenis
habitat di dasar laut. Polychaeta dapat ditemukan di bawah bebatuan, dalam lu-
bang dan liang dalam batu karang serta umumnya polychaeta hidup terbenam
dalam lumpur dan hidup pada tabung. polychaeta memiliki peranan yang penting
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baik itu sebagai sumber makanan bagi organisme yang lebih besar juga ber-

peranan sebagai penstabil sedimen (Putri et al., 2023).

Berdasarkan cara hidupnya klasifikasi polychaeta terbagi menjadi dua subkelas,
subkelas errantia dan subkelas sedentaria. Polychaeta terdiri dari dua subkelas er-
rantia dan subkelas sedentaria. Subkelas errantia termasuk polychaeta yang hidup
dengan cara bergerak bebas (berenang), sedangkan sedentaria termasuk poly-

chaeta yang hidup dengan cara meliang (Jauhara, 2012).

2.3.2 Crustasea

Crustacea merupakan arthropoda yang sebagian besar hidup di laut dan bernapas
dengan insang. Hewan ini merupakan organisme laut yang sangat bervariasi da-
lam bentuk dan ukuran tubuh, salah satu habitatnya yaitu pada zona litoral pantai
karang dan padang lamun. Terdapat sekitar 60.000 spesies crustacea di dunia
(Wagey dan Arifin, 2008).

Menurut Rusyana (2011) struktur tubuh crustacea terdiri dari kepala yang bi-
asanya terdiri dari empat segmen yang bersatu, pada bagian kepala itu terdapat
dua pasang antena, satu pasang mandibular (rahang pertama) dan dua pasang
maxilla 15 (rahang kedua). Bagian dada mempunyai embelan dengan jumlah yang
berbeda-beda yang di antaranya ada yang berfungsi sebagai alat gerak. Segmen
bagian perut umumnya sempit dan lebih mudah digerakkan dibandingkan dengan
bagian kepala dan dada kemudian bagian cephalothorax ditutupi oleh suatu bagian
yang disebut karapak dan mempunyai duri di ujung depan yang disebut rostrum.
Pada kepala terdapat mulut, mata, antena, antenula (embelan yang terletak dekat
antena biasanya pendek berfungsi sebagai alat perasa), mandibular dan maxilla.

2.3.3 Echinodermata

Echinodermata adalah filum hewan terbesar yang tidak memiliki anggota yang hi-
dup di air tawar atau darat. Echinodermata dalam bahasa Yunani, echino berarti
landak, derma yakni kulit. Jadi, dapat diartikan echinpdermata adalah kelompok
hewan tripoblastik yang memiliki ciri khas adanya rangka dalam (endoskeleton)
berduri yang menembus kulit. Hewan-hewan ini juga mudah dikenali dari bentuk

tubuhnya. Bentuk tubuh Echinodermata memiliki ciri khas yakni bersifat simetri
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radial dengan penguat tubuh dari zat-zat kapur dengan tonjolan duri-duri dan si-
metri radialnya berevolusi secara sekunder. Kulitnya mempunyai lempeng-lem-
peng zat kapur dengan duri-duri kecil, hidupnya bebas hanya gerakannya yang
lamban. Echinodermata tidak mempunyai kepala, tubuhnya tersusun dalam sumbu

oral-aboral (Suryanti,2019).

Echinodermata dapat ditemukan di pantai dan laut sampai kedalaman 366 m de-
ngan gerakannya lamban atau sesi. Ukuran echinodermata ini bervariasi pada bin-
tang laut ada yang memiliki diameter 10 mm sampai 1meter dan beberapa teri-
pang berukuran 2 meter panjangnya. Echinodermata hidup soliter atau individual

di perairan laut yang jernih dan perairan dalam (Hanifa, 2016).

2.3.4 Moluska

Moluska adalah salah satu filum makrozoobentos yang termasuk dalam salah satu
kelompok hewan invertebrata yang bertubuh lunak, sebagian besar hewan mau-
luska menyekresikan cangkang pelindung keras yang terbuat dari kalsium kar-
bonat, walaupun sebagian ada yang tanpa cangkang. Kelompok hewan ini dapat
dengan mudah ditemukan pada zona litoral pantai dan biasanya hewan ini me-
nempel pada substrat dan ada juga yang membenamkan diri di bawah lumpur atau
sedimen (Imakulata, 2023).

Moluska merupakan organisme hidup yang peka terhadap perubahan kualitas air
tempat hidupnya sehingga hal ini juga dapat menentukan kepadatan dan keraga-
man populasi dari kelas tersebut (Odum, 1993). Filum moluska terdiri atas lima
kelas menurut Rusyana (2013) yaitu: (1) Amphineura, (2) Gastropoda, (3) Scaph-
opoda, (4) Cephalopoda dan (5) Pelecypoda.

2.4 Makrozoobentos Sebagai Bioindikator

Bioindikator didefinisikan sebagai kelompok atau komunitas organisme yang
saling berhubungan, yang keberadaannya atau perilakunya sangat erat berhu-
bungan dengan kondisi lingkungan tertentu, sehingga dapat digunakan sebagai
satu petunjuk kualitas lingkungan. Organisme dapat memonitor perubahan
(biokimia, fisiologi, atau kebiasaan) yang mungkin mengindikasikan adanya

masalah di eko-sistemnya. Bioindikator memandang bahwa kelompok organisme
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adalah saling terkait, dimana kehadiran, ketidakhadiran, dan tingkah lakunya
sangat erat terkait dengan status lingkungan tertentu sehingga dapat digunakan
sebagai indikator (Candri et al., 2024). Makrozoobentos dapat dijadikan organ-
isme bioindikator, karena memiliki diversitas yang tinggi dibandingkan dengan
hewan akuatik lain-nya. Selain itu, organisme ini dapat memonitor berbagai tipe
tekanan seperti te-kanan dari polutan bahan organik, logam berat, pengayaan nu-
trisi, asidifikasi dan tekanan. Adanya penurunan terhadap kelimpahan dan kompo-
sisi organisme mak-rozoobentos dapat digunakan sebagai indikator adanya
gangguan ekologi yang terjadi pada suatu perairan (Wulandari et al.,2017).

Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam suatu eko-
sistem. Makrozoobentos dapat mengubah bahan organik yang berukuran besar
menjadi lebih kecil, sehingga mikroba mudah menguraikannya (Wahyuni et
al.,2017). Makrozoobentos berperan dalam proses menetralisasikan lingkungan
perairan dengan cara merubah balik limbah organik menjadi sumber makanannya
sehingga kondisi perairan menjadi stabil. Mengetahui kondisi perairan dapat di-
analisis dengan bioindikator makrozoobentos menggunakan metode kurva ABC.
Dimana kurva ABC ini digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan dengan
menganalisis jumlah total individu persatuan luas dan biomasa (berat kering) total

per satuan luas.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024 di Pantai Kelapa Kun-
jir, Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran, Lampung.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali dengan selang waktu dua
minggu sekali. Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Produk-
tivitas dan Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universitas
Lampung. Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan langsung di
lapangan dan analisis sampel BOT (bahan organik total) dilakukan di Laborato-
rium Pengujian Kesehatan lkan Dan Lingkungan Balai Besar Perikanan Budidaya
Laut (BBPBL) Lampung, analisis BOT sedimen dilakukan di Laboratorium
Analisis Polinela. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.

PETA LOKASI PENELITIAN
PANTAI KELAPA KUNJIR, KECAMATAN PADANG CERMIN, KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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Untuk lebih jelasnya lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Stasiun pengambilan sampel

No Stasiun Titik Koordinat Karakteristik
1. Stasiun 1 5930’84’ S105° 15’46 E Wisata
2. Stasiun 2 5°14°48> S 105° 24’28’ E Permukiman
3. Stasiun 3 5°30°49° S105°15°33” E Dermaga

Penentuan titik stasiun ditentukan berdasarkan karakteristik antar stasiun yang
berbeda-beda. Stasiun 1 dengan titik koordinat 5°30°84”* S 105° 15’46’ E me-
rupakan kawasan wisata. Pada stasiun 2 dengan titik koordinat 5 ° 14’48 S 105°

24°28>’ E merupakan kawasan permukiman. Pada stasiun 3 dengan titik koordinat

5°30°49°" S 105° 15’33’ E merupakan wilayah dermaga tempat kapal-kapal ber-
labuh.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan di penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Kegunaan
1 Core sampler Mengambil sampel makrozoobentos.
2 pH meter Mengukur pH/tingkat keasaman air.
3 DO meter Mengukur kadar oksigen pada air.
4 Termometer Mengukur suhu air.
5 Kamera digital Dokumentasi penelitian.
6 Roll meter Mengukur panjang plot.
7 Saringan Menyaring bentos di subtratnya.
8 Botol sampel Tempat sampel air.
9 Secchi disk Mengukur kecerahan air.
10  Baki plastik Tempat menaruh bentos.
11 Cool box Tempat penyimpanan sementara

bentos.
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Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan).

No Alat Kegunaan

12 Plastik zip Tempat untuk sampel bentos.

13 Pipet tetes Meneteskan pengawet bentos.

14 Global position system Menentukan titik koordinat.
(GPS)

15  Refractometer Mengukur salinitas air.

16 Oven Mengeringkan sampel

makrozoobentos.

17 Transek kuadran 1x1 cm? Mengukur luasan dalam 1 titik.

Tabel 3. Bahan yang digunakan untuk penelitian

No Bahan Kegunaan
1 Sampel makrozoobentos Bahan utama penelitian .
2 Sampel substrat Menguji subtrat.
3 Sampel air Menguji BOT.
4 Alkohol/formalin 4% Mengawetkan makrozoobentos.
5 Akuades Mencuci alat pada saat penelitian.

3.3 Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive sampling
dimana penentuan titik dan pengambilan data sampel berdasarkan ciri atau karak-
teristik tertentu untuk menentukan stasiun dengan tujuan penelitian. Pengambilan
sampel dilakukan pada 3 stasiun dengan masing-masing stasiun dilakukan pada 3
titik yang disesuaikan pada lokasi penelitian. Jarak antar titik pada tiap stasiun di
sesuaikan dengan lebar luasan stasiun dengan cara mengukur luas stasiun yang ke-
mudian dibagi menjadi 3 wilayah atau titik untuk mewakili keseluruhan wilayah

stasiun. llustrasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.

10 m
3m
Stasiun 3 Stasiun 2 Stasiun 1

Gambar 3. llustrasi pengambilan sampel
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3.3 1 Pengambilan Sampel Makrozoobentos

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan core sam-
pler. Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada saat surut dengan tiga
kali pengulangan. Pengambilan sampel pada tiap titik diukur dari surut terendah
dari bibir pantai. Transek kuadran diletakkan pada substrat tiap titik dan substrat
diambil menggunakan core sampler dengan kedalaman 30-40 cm. Substrat yang
terambil kemudian disaring menggunakan saringan. Sampel makrozoobentos yang
tersaring kemudian dimasukkan ke dalam plastik zip, kemudian diberi formalin
4%. Masing-masing plastik diberi label untuk selanjutnya dilakukan identifikasi di

laboratorium.

3.3.2 Identifikasi Makrozoobentos

Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Produktivitas dan Ling-
kungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universitas Lampung dengan
menaruh sampel makrozoobentos di atas kertas putih, di foto dan dibandingkan
menggunakan buku panduan Taksonomi Hewan dan Zoologi Invertebrata oleh Sri
Maya dan Nurhidayah (2020).

3.3.3 Pengambilan Sampel Fisika

Parameter fisika yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu:

(a). Suhu, data ini diperlukan untuk mengetahui suhu air yang mampu ditoleransi
oleh makrozoobentos. Alat yang digunakan untuk pengukuran suhu air yaitu
termometer. Langkah penggunaan termometer sebagai berikut : Termometer
dicelupkan ke dalam perairan selama + (5-10) detik, kemudian termometer
diangkat dari air. Nilai suhu perairan dapat ditentukan dari angka yang tertera

pada termometer tersebut.

(b). Kecerahan. Pengukuran kecerahan air dilakukan menggunakan alat secchi
disk yang dimasukkan ke dalam air sampai tidak terlihat warna hitam lalu
dicatat hasil ukur yang didapat dan tarik secchi disk sampai warna putih pada

secchi disk terlihat, lalu dihitung dengan persamaan kecerahan. Menurut



Pingki dan Sudarti (2021) kecerahan perairan dapat dihitung menggunakan

persamaan sebagai berikut:

_d1+d2
2

K

Keterangan :
K: Kecerahan (m)
dl : Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (m)

d2 : Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali ( m)

3.3.4 Pengambilan Sampel Kimia
Parameter kimia yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu:
(a). pH atau derajat keasaman ini merupakan faktor pembatas bagi organisme.

Oleh karena itu, data ini diambil untuk mengetahui tingkat kadar keasaman

yang dapat ditoleransi oleh makrozoobentos dan mengetahui tingkat kea-
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saman di perairan yang diteliti. Alat yang digunakan yaitu pH meter langkah.

Penggunaan pH meter berdasarkan SN1.6989.11-2004:

Langkah pertama kalibrasi pH meter dengan larutan penyangga. Contoh uji
yang mempunyai suhu tinggi, dikondisikan sampai suhu kamar. Kemudian
pH meter dikeringkan dengan kertas tisu, selanjutnya elektroda dibilas de-
ngan air suling. Elektroda dibilas kembali dengan contoh uji. Selanjutnya
elektroda dicelupkan ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan
pembacaan yang tetap. Hasil pembacaan skala atau angka pada hampilan
dari pH meter dicatat.

(b). Salinitas, data ini diperlukan karena lokasi pengambilan sampel yang berada

di pantai, maka data ini diperlukan untuk mengetahui toleransi makrozoo-

bentos terhadap tinggi rendahnya salinitas di lokasi penelitian. Alat yang di-

gunakan untuk pengukuran salinitas yaitu refraktometer. Langkah penggu-
naan refrakto meter berdasarkan SNI 01-2891-1992. 7.2:

Sebelum dipakai refraktometer dibersihkan dengan tisu mengarah ke bawah,

pada bagian prisma refraktometer ditetesi dengan tetes cairan semisal akuades



20

atau larutan NaCl 5%. Cairan dituangkan hingga melapisi seluruh permukaan
prisma. Cairan yang ingin diukur diambil menggunakan pipet setelah itu di-
tutup secara hati-hati dengan mengembalikan pelat ke posisi awal. Hasil sal-
initas, dilihat melaluai ujung bulat refraktometer terlihat satu angka skala atau
lebih. Skala salinitas biasanya bertanda 0/00 yang berarti "bagian per seribu”,
dari O di dasar skala hingga 50 di ujungnya. Ukuran salinitas terlihat pada ga-
ris pertemuan bagian putih dan biru. Setelah dipakai, refraktometer dibersih-
kan hingga kering menggunakan tisu atau kain lembut. Sebaiknya simpan re-
fraktometer di tempatkan yang kering. Pastikan jangan meninggalkan prisma
dalam keadaan basah oleh sampel, setelah digunakan prisma refraktometer

ditutup.

(c). DO atau kadar oksigen, data ini diperlukan untuk mengetahui tingkat oksigen

(d).

di lokasi penelitian, karena oksigen sebagai faktor pembatas kehidupan or-
ganisme, sehingga apabila ketersediaan oksigen di perairan tidak terpenuhi
maka mampu menghambat aktivitas dan pertumbuhan organisme. Alat yang
digunakan untuk pengukuran kadar oksigen yaitu DO meter, langkah penggu-
naan DO meter adalah sebagai berikut:

Dissolved Oxygen meter dinyalakan kemudian dipastikan layar dapat menam-
pilkan hasil pengukuran. Masukan ujung sensor DO meter dalam perairan
yang akan diukur lalu tunggu hingga pengukuran stabil, sekitar satu menit
atau lebih sampai angka di layar tidak berubah-ubah. Jika hasil pengukuran
yang muncul pada DO meter tidak stabil atau terjadi kesalahan pengukuran,
maka harus mengulang langkah kembali dari awal setelah itu hasil peng-

ukuran pada tabel untuk menyimpan rekaman hasil pengukuran.

Bahan organik total (BOT), data ini digunakan untuk mengetahui tingkat kan-
dungan nutrisi yang terdapat di Pantai Kelapan Kunjir. Hal ini karena melim-
pahnya kandungan nutrisi mampu memengaruhi kelimpahan organisme di su-
atu ekosistem. Pengambilan sampel bahan organik total dilakukan hanya satu
kali pengulangan pada setiap stasiun. Pengambilan sampel BOT diambil
menggunakan botol sampel sebanyak 600 mL. Sampel yang telah diambil
kemudian dibawa ke laboratorium untuk selanjutnya dilakukan. Analisis
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menggunakan metode titimetri (SNI 06-6989.22- 2004) yaitu sebanyak 50
mL sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL, kemudian ditambah-
kan 10 mL larutan H.SO4 4N. Larutan yang telah tercampur kemudian di-
panaskan menggunakan hotplate sampai mendidih, lalu ditambahkan 10 mL
larutan KMnO4 0,01 N. Larutan selanjutnya dididihkan tepat sepuluh menit
lalu ditambahkan 10 mL larutan asam oksalat H2C>04 0,01 N dan dididihkan
kembali sampai warna merah hilang. Larutan kemudian dititrasi dengan larut-

an KMnO4 0,01 N dalam keadan panas sampai terbentuk warna merah muda.

(e). Substrat, data ini digunakan untuk mengetahui jenis substrat yang ditempati
oleh makrozoobentos di Pantai Kelapa Kunjir (Merliyana, 2017). Analisis
substrat dilakukan dengan cara pengamatan secara visual. Substrat dari ma-
sing-masing stasiun diamati dan kemudian ditentukan jenis dari substrat terse-
but.

3.4 Analisis Data

Tahap analisis data yang dilakukan di Pantai Kelapa Kunjir dari hasil data sampel
yang didapatkan, terlebih dahulu difoto dan diidentifikasi jenis makrozoobentos
menggunakan buku identifikasi, kemudian diolah dengan menghitung kelimpahan
individu dan indeks diversitas/keanekaragaman Shannon Wiener, indeks kesera-
gaman, indeks dominansi, dan analisis kurva ABC (abundance and biomass com-
parison) dalam menentukan tingkat pencemaran suatu lingkungan (Labbaik et al.,

2018) dengan persamaan sebagai berikut:

3.4.1 Kelimpahan Individu

Kelimpahan individu makrozoobentos yang didefinisikan sebagai jumlah individu
spesies setiap stasiun dalam satuan kubik (m?3). Kelimpahan populasi makrozoo-
bentos ini diperlukan data dan perhitungannya untuk mengetahui banyaknya mak-
rozoobentos setiap plot yang terambil oleh core sampler. Menurut Odum (1993),

kelimpahan individu makrozoobentos dapat dihitung dengan persamaan berikut:

Volume paralon: nr?t

Volume seluruh biota: Volume paralon (m®) x n ulangan
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Konversi jumlah biota: 1/volume seluruh biota
Kelimpahan (ind/m3): konversi jumlah biota x ni (jumlah individu jenis-i).

3.4.2 Indeks Keanekaragaman

Tingkat keanekaragaman jenis menggambarkan banyaknya jumlah jenis dan pro-
porsi kelimpahan individu antar jenis suatu makhluk hidup pada suatu komunitas.
Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan indeks Shannon Wiener me-

nurut Odum (1993) dengan persamaan sebagai berikut:

Dimana;

H’= Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi= ni/N = proporsi spesies ke-i (Ind.)

ni = Jumlah spesies ke-i (Ind.)

N = Jumlah total individu (Ind.)

Ln= Logaritma natural.
Kriteria:

H’<1 = Keanekaragaman spesiesnya rendah, jumlah individu tiap spesies ren-
dah, kestabilan komunitas rendah dan keadaan tercemar berat.

1 <H’ <3 = Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies

sedang dan keadaan perairan tercemar sedang.

H’>>3 = Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies

tinggi dan perairan belum tercemar.

3.4.3 Indeks Keseragaman (E)

Menurut Krebs (1985), indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui keseim-
bangan antara spesies dalam suatu komunitas yang terdapat di lokasi penelitian

dengan persamaan sebagai berikut:
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Dimana:
E = Indeks keseragaman;
H’ = Indeks keanekaraman;

S =Jumlah semua jenis.

nilai indeks keseragaman dikategorikan sebagai berikut:
0 <E <0,5 = Keseragaman rendah.
0,5 <E <£0,75 = Keseragaman sedang.

0,75 <E <1 = Keseragaman tinggi.

3.4.4 Indeks Dominansi (C)

Untuk mengetahui tingkat dominansi atau adanya organisme yang menguasai
suatu ekosistem, salah satunya di lokasi penelitian. Menurut Odum (1993) dalam
menghitung dominasi digunakan persamaan indeks dominasi Simpson sebagai
berikut:

=z

Dimana:

C = Indeks dominansi;

ni = Jumlah individu ke-i; (Ind.)
N = Jumlah total individu (Ind.)

Kriteria indeks dominansi sebagai berikut:
0 < C < 0,3 = Dominansi rendah.
0,3 < C < 0,6 = Dominansi sedang.

0,6 < C <1 = Dominansi tinggi

3.4.5 Analisis Kurva Abudance and Biomassa Comparison (ABC)

Metode analisis keterkaitan yang dilakukan dengan kurva ABC ini digunakan
untuk mengetahui kondisi lingkungan dengan menganalisis jumlah total individu
persatuan luas dan biomassa (berat kering) total persatuan luas. Menurut Khaeksi
et al. (2015) parameter biologi (makrozoobentos) dianalisis degan kurva ABC

(abundance and biomass comparison) yang terdiri atas komponen:
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Jumlah individu (ind)

Luas (m?)

Kelimpahan (K) =

Kelimpahan Relatif (KR) :Miflmix 100%
Ktota

_ Biomassa individu (ind)
Luas (m?)

Biomassa (B)

Biomassa Relatif (BR) = BSuatujenis x 100%
B total

Menurut Khaeksi et al. (2015), status atau kualitas perairan dapat diklasifikasikan

menjadi tiga kategori berdasarkan bentuk kurva ABC, yaitu:

ABC Dominance Curves

undisturbed moderately disturbed grossly disturbed

HEEE A H s 1 H 5 1o
SPECIES RANK

CUMULATIVE % DOMINANCE

Gambar 4. Kurva ABC (abudance and biomassa comparison).
Sumber. Labbaik et al, (2018).

Status kualitas perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos dapat diklasifi-

kasikan menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Baik, jika kurva biomassa persatuan luas berada di atas kurva jumlah individu

persatuan luas maka dapat dikatakan kondisi ekosistem tidak terganggu.

b. Sedang, jika kurva biomassa persatuan luas dan kurva jumlah individu per sa-
tuan luas saling tumpang tindih maka dapat dikatakan perairan terganggu in-

tensitas sedang (moderat).
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c. Berat, jika kurva biomassa persatuan luas berada di bawah kurva jumlah indi-
vidu persatuan luas maka dapat dikatakan kondisi perairan terjadi adanya

gangguan dan tekanan ekologi.

3.4.6 Pengolahan Data

Analisis hubungan kelimpahan makrozoobentos dan parameter perairan dianalisis
menggunakan PCA (principal component analysis) komponen utama teknik sta-
tistik untuk mengubah sebagian besar variabel asli yang digunakan yang saling
berkorelasi antara satu dan lainya menjadi variable baru yang lebih kecil dan tidak
berkorelasi. Variable yang digunakan pada penelitian yaitu suhu, kecerahan, DO,
BOT, salinitas, pH, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Makrozoobentos yang ditemukan pada penelitian sebanyak 28 jenis spesies yang
berbeda dengan 4 kelas yaitu, kelas gastropoda berjumlah 15 spesies, bivalvia 9

spesies, polychaeta 2 spesies, dan malacostraca 2 spesies dan 19 famili.

2. Hasil kurva ABC menunjukkan bahwa kondisi perairan Pantai Kelapa Kunjir yang

berada ditingkat terganggu intensitas sedang (moderately distrubed).

3. Hasil PCA menunjukkan hubungan parameter fisika dan kimia kualitas perairan
yang memengaruhi kelimpahan yaitu kecerahan, kedalaman salinitas pH, DO dan
BOT sedimen yang berkorelasi positif, sedangkan hubungan parameter fisika dan
kimia kualitas perairan yang tidak memengaruhi kelimpahan yaitu suhu dan BOT
perairan yang berkorelasi negatif artinya meningkatnya nilai variable kecerahan,
kedalaman salinitas pH, DO dan BOT sedimen akan menurunkan variabel suhu

dan BOT perairan.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk masyarakat, atau pemerintah da-
lam memperbaiki ekosistem perairan di lingkungan sekitar. Adanya penelitian ini ju-
ga diharapan dapat menambah kesadaran masyarakat sekitar yang tinggal di daerah
sekitar Pantai Kelapa Kunjir serta pengunjung Pantai Kelapa Kunjir untuk

memperbaiki dan menjaga ekosistem pantai.
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